1. Pengertian Hijrah

Menurut bahasa katdjrah adalah bentuk mashdar li
nau’ dari fi'il madhihajara atau isim mashdar dari fi'il ma-
dhi haajara yang bentuk mashdarnya adalatuhaajarah
Dalam kamus bahasa Arab (Al-Munjid) terdapat ungkap
Haajara minal balad atau ‘anil balad yang bermakna:
Kharaja minhu ilaa balad aakhaiKeluar dari satu negeri ke
negeri lain);hijrah danhujrah bermaknakhuruj min ardhin
ilaa ardhin ukhraa(keluar dari satu tempat ke tempat lain).
Orang yang berhijrah diseboriuhajir. Adapun menurut mak-
na syar’i,hijrah adalah berpisah dari keluarga (anak dan istri)
dan tanah airnya untuk melaksanakan perintah AH®AT
dan sunnah Rasul-Nya (taat kepada Allah dan Ragal)-N
dengan niat mencari ridha Allah. Dalam Alquran #grat
beberapa kathijrah (derivasinya) yang berarti (1) menjauhi
(QS 73:10, (2) memisahkan (QS 4:34), dan (3) mayaitkan
(QS 19:46 dan QS 74:5). Selanjutnya, khtmah dalam
Alguran dan kitab Tarikh sepertBiratur RasulSAW atau
kitab:: Hayatush Shahabasering dipertukarkan dengan kata
khuruj. Misalnya, wa maryakhrujmin baitihi (QS 4:100) itu
semakna dengan wa mguahaajir min baitihi;; khuruj Nabi
SAW (Muhammad Khudhari Bik, 1953:82) semakna dengan
hijrah Nabi SAW dan wa awwalmankharaja(Muhammad
Khudhari Bik, 1953:78) semakna dengan wa awwala ma
haajara

Dari Umar bin Khathab RA, Rasulullah SAW bersab-
da: Sesungguhnya segala amal itu hanya sah dengan n
Dan seseorang akan memperoleh apa yang diniatkannya
Karena itu barangsiapa yang hijrahnya karena umteskcari
ridha Allah, maka hijrahnya untuk Allah dan RasuylaN
Akan tetapi barangsiapa yang hijrahnya karena untuk
memperoleh dunia atau untuk menikahi wanita, majkahia
nya sesuai dengan niatnya (HR Bukhari).
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2. Asbab Disyari'atkannya Hijrah

Kaum musyrikin Quraisy bermusyawarah di Darun
Nadwah tentang urusan Muhammad SAW. Lalu sebagian
mereka berkata: lkatlah dia; dengan begitu kitaggat
menunggu kesusahan hidupnya; sebagian yang laipenya
kata: Usirlah dia daripadamu agar kalian merasanatiaai
gangguan dia; dan Abu Jahal — Laknatullah ‘alalferkata:
saya tidak sependapat, tetapi bunuhlah dia seeakalbm-
pok, yaitu dari setiap marga/kabilah ada seorangupla
yang gagah berani, lalu mereka secara serempakbasmna
dengan tebasan seperti tebasan satu orang setapggda
dia telah terbunuh, darahnya berceceran pada gegena
kabilah, sementara Bani Hasyim tidak akan kuat nnangg
seluruh kabilah Quraisy. Kemudian Allah memberi ytah
kepada nabi-Nya dan menyuruhnya berhijrah. FirmdahA
SWT:

Ao Ay o loliy of ol il 1 8 Cpdll ey jSay 31 g}
{CruSalall JA g A JSang (19 Sang

Artinya: Dan (ingatlah) ketika orang-orang kafir miirkan

tipu daya terhadapmu untuk menangkap dan memenjarak
mu atau membunuhmu atau mengusirmu. Mereka memikir-
kan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya @ian
Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya (QS 8:24).

3. Orang-orang yang Berhijrah
1. Hijrah Kaum Muslimin
Rasulullah SAW menyuruh segenap kaum muslimin
berhijrah ke Madinah secara sembunyi-sembunyi kakéa-
watir kaum Quraisy menghalang-halanginya. Orang) yzer
tama kali khuruj (hijrah) adalah Abu Salamah al-ktzkmi,
suami Ummu Salamabh, disertai istrinya. Mula-mularkaya
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menghalanginya, tetapi kemudian mereka melepaskanny
sehingga ia dapat menyusul suaminya. Secara biettuat
kaum muhajirin membawa lari agamanya supaya metaka
pat beriabadah kepada Allah; kecintaan mereka lkepddh
sudah mendarah daging sehingga mereka tidak mierea
bani dengan berpisahnya dari tanah airnya dan moiemjari
ayah dan anaknya selama hal itu ada dalam ridreh Alan
Rasul-Nya.

b. Hijrah Nabi SAW

Ketika waktu khuruj (hijrah) telah tiba, Nabi SAW
menyuruh Ali, anak pamannya, untuk menggantikarptm
tidurnya agar tidak terjadi keraguan terhadap letsannya
di waktu malam karena mereka selalu mondar-mandir-m
hat dari celah-celah Kubah agar mereka mengetatherk
adannya, beliau menyelimuti Ali dengan selimutniza
keluar menuju kaum itu sambil membaca:

A LEE B 13u agdld (hag N\ agadl (O Ul gl
[Goran Y agd

Artinya: Dan Kami adakan di antara mereka dindiag di
belakang mereka dinding (pula), lalu Kami tutup t@hane-
reka sehingga mereka tidak dapat melihat (QS 36:9).
Penduduk Madinah — ketika mendengar khurujnya almjr
nya) dan kedatangan Rasulullah kepada mereka —kaere
keluar menuju Hurrah (daerah yang berbatu hitam).

c. Hijrah para Nabi
Dengan hijrah ini, sempurnalah bagi Rasulullah sun-
nah ikhwan para nabi sebelumnya, mulai Nabi IbraAigh
(Khalilullah) hingga Nabi Isa (Kalimatullah dan Ritya).
Semua mereka berada di atas derajat yang agung dan
ketinggian magamnya. Mereka dihina tetapi merekadar
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agar menjadi contoh bagi para pengikut berikutngigulu
tetap dan bersobar atas hal-hal yang tidak diiregirdelama
hal itu ada dalam taat kepada Allah.

d. Hijrah Keluarga Nabi (Ahlul Bait)

Ketika Rasulullah telah menetap di Madinah, beliau
mengutus Zaid bin Haritsah dan Abu Rafi’ ke Mekaitul
membawa keluarganya yang tertinggal dan bersamakaer
berdua, beliau mengutus Abdullah bin Aryaqadh umibgn-
jadi penunjuk jalan, lalu mereka berdua mendat&agimah
dan Ummu Kultsum, kedua putri Rasulullah SAW, S&da
istrinya, Ummu Aiman, istri Zaid, Usamah, analalehya,
Aisyah, saudarinya, dan Asma istri Zubair bin Awwaéfe-
tika itu ia sedang hamil (mengandung) anaknya, Aadu
yaitu bayi pertama di kalangan muhajirin.

4. Hikmah Hijrah

Seandainya Islam tersebar di Mekah, tentu orang-
orang yang membenci Islam berkata: Sesungguhnymn kau
Quraisy menginginkan raja di kalangan bangsa Alalo,
mereka sengaja mendatangi seseorang dan mereka
mengisyaratkan kepadanya bahwa dia mendakwakan
dakwaan ini sehingga dakwaan itu menjadi saranakunt
mencapai keperluannya. Akan tetapi mereka adalasuimu
yang paling bengis; mereka menyakitinya secara nkeja
hingga Allah memilih baginya berpisah dari negegreka
dan menjauhi mereka.

5. Ukhuwwah Islam

Berkat karunia dan rahmat Allah, dapat dipahami
bagaimana kaum ini dapat mengalahkan kaum musyain
ahli kitab yang menjadi penentangnya padahal jurkéaim
muslimin sangat sedikit.
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Kaum anshar lebih mengutamakan saudaranya, kaum
muhajirin daripada diri mereka sendiri. Firman AlIISWT
dalam surat Al-Hasyr berbunyi:

AL e o agdd Ga Glaly I ) gl Gl g}
096529 15550 Laa dala ab jgma (A (i Y agad)
Mﬁ@iéﬁ&jhb&*éﬁﬁj*ﬁ\u}:
{OMAS\ aR vﬂ.‘d\,ié
Artinya: Dan orang-orang yang telah menempati kota
Madinah dan telah beriman (Anshar) sebelum (kedatan
mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yangipeh
kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keingialamd
hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepedeka
(Muhajirin); dan mereka lebih mengutamakan (oraregig
Muhajirin daripada diri mereka sendiri. Sekalipurereka
memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan syapa

dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulahang-orang
yang beruntung (QS 59:9).

6. Fadhilah Hijrah

Hijrah merupakan salah satu ciri iman yang hakiki
(sebenarnya/sempurna) (QS 8:74); hijrah merupaledeh s
satu penanda orang mukmin yang murni (tidak muhé&Qis
9:46; 9:83); hijrah merupakan salah satu amal untuk
mendapat ridha Allah (QS 9:22; QS 9:100) dan rahifiah
(QS 2:218); orang yang berhijrah akan memperol&aikan
di dunia (QS 16:41); orang yang berhijrah akan mexwiph
rejeki yang baik di akhirat (QS 22:58); orang ydreghijrah
mendapat jaminan diterima tobatnya (QS 9:118); gsamg
berhijrah lebih mulia derajatnya (QS 9:20); oranany
berhijrah akan dihapus dosa-dosanya (QS 3:195)goyang
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berhijrah akan mendapat maghfirah (ampunan) ataga-do
dosanya (QS 8:74); orang yang berhijrah akan npatda
pahala di sisi Allah (QS 4:100); dan orang yanghip@h
diterima tobatnya (QS 9:117).

7. Hubungan Iman, Hijrah, dan Jihad (Mujahadah)

Iman yang hakiki (yang sebenarnya atau sempurna)
selalu dihubungkan dengan hijrah dan jihad (mujahgd
baik jihad ashghar maupun jihad akbar (melawan hawa
nafsu). Dalam Alquran, katai! diathafkan (disambungkan)
dengan harafathafwau (s5) yang berartdan, seperti s ala s
dan's»lss. Ini menunjukkan bahwa iman yang hakiki atau
iman yang sempurna tidak dapat dipisahkan darathigan
jihad yang keduanya merupakan tuntutan hakikat dan
kesempurnaan iman. Bentuk amalan yang termgisaki
antara lain 1) mengkaji/membahiému syar’i sebagaimana
sabda Rasulullah dalam sebagian khutbahiygmais Caull
dan 2) khuruj fi sabilillah (keluar di jalan Allatgebagai-
mana sabdanya¥l Jue B dgal) Al daluw ¢
Firman Allah SWT:

A S B 1gmlag Tgala Cudllg Jeial il (o}

{any ssie Ay Al ey (g il
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang berimanpgera
orang yang berhijrah, dan berjihad di jalan Allatereka itu

mengharapkan rahmat Allah dan Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang (QS 2:218)

1590 Colg A Jaam ) galag ) g ala g ) glal cplllg)

{aaUS (3305 B oa pgd Ba G siagall aa dlilgl ) g paiy
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Artinya: Dan orang-orang yang beriman dan berhigalta
berjihad di jalan Allah, dan orang-orang yang mefbe
tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepadagora
orang muhajirin), mereka itulah orang-orang yangale
benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rejeki
yang mulia (QS 8:74).

Tafsir:

sl gl A Juw B Igmlag 1galag I glal cpll)
LOgalal ol Aidglg A ale da ?h;‘ a@-ﬂ&.ﬂj
pd L agd clin g O gy Ada daa i aga) ph sy

{aie jalodic A o) Il L (Al aia

Artinya: Orang-orang yang beriman dan berhijrahtaser
berjihad di jalan Allah dengan harta benda dan diereka
adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah; damah orang-
orang yang mendapat kemenangan. Tuhan mereka nmengge
birakan mereka dengan dengan memberikan rahmat
daripada-Nya, keridhaan dan surga; mereka mempecble
dalamnya kesenangan yang kekal; mereka kekal diufgla
selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi Allah-lah |pafeng
besar (QS 9: 20 -22).

Tafsir:

8. Fadhliah Bulan Muharram ‘
Rasulullah SAW bersabdagicaa,y i abuall Juad)
aaall &) g Artinya: Shaum yang paling utama sesudah
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shaum ramadhan adalah shaum pada bulan Muharram (HR
Muslim). Dari Abu HurairalRA, Rasulullah SAW bersabda:

ade Al gl £l sdle ag Aaig Adle Ao augl (e

Artinya: Barangsiapa yang memberi keleluasaan kepad
famili dan keluarganya, niscaya Allah memberinyéekm-
saan selama setahun penuh (HR Baihaq;).

Dari Ibnu Abbas RA, Rasulullah SAW bersabda:

Al A Bl B S Y L lalua LS alas (e W)
{48 A dda dle alile

Artinya: Orang muslim yang memberi pakaian kepada@
muslim lainnya, ia akan berada dalam lindunganABAT
selama sobekan kain pakaian itu masih menempel pada
tubuhnya (HR Tirmidzi). Selanjutnya dikatakan batwian
Muharram memiliki keistimewaan karena pada bulan it
terjadi 10 peristiwa sebagai berikut.

* Allah menerima tobat Nabi Adam AS dan meri-
ngankan bebannya yang berat;

* Allah menyelamatkan Nabi Nuh AS dan menurun-
kannya dari kapal dengan mendapat pertolongan
dan kemuliaan;

* Allah menyelamatkan Nabi Ibrahim dari raja
Namrud,

* Allah mengganti sembelihan Ismail dengan
tebusan seekor domba;

* Allah mengembalikan Nabi Yusuf kepada ayahnya
Nabi Ya’'qub dan melepaskannya dari kesedihan-
nya yang berkepanjangan;
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« Allah menampakkan kemenangan Nabi Musa atas
Firaun dan membelah lautan bagi Bani Israil;

* Allah mengampuni kesalahan Nabi Daud AS;

» Allah mengembalikan kerajaan Nabi Sulaiman;

* Allah mengeluarkan Nabi Yunus dari perut ikan
Hiu; dan

» Allah menyembuhkan penyakit Nabi Ayyub AS.

J&b o) Hsile o abia o (pa) A Jguy Jow 338 e

(e sl 5 i,

Artinya: Dari Abu Qatadah RA, Rasulullah SAW pernah
ditanya tentang shaum Asyura (tanggal 10 Muharrdamh),
beliau bersabda: Shaum Asyura dapat menghapus dosa
setahun yang silam (HR Muslim).

L) alia LailSa o) ) sile alia (e i jee 0 4l 2 e
(i) s sl ol 5 ) Al ABaaS IS 48 aal (e

c:Artinya: Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Baramgpa
yang berpuasa Asyura, maka seolah-olah ia bermeama
setahun dan barangsiapa bersedekah pada hari Asyura
seolah-olah ia bersedekah selama setahun (HR Alsa lsllu
Madini).

DAFTAR PUSTAKA
Alguranul Karim
Abu Abdillah Hamud bin Abdillah al-Mathir dan AbAnas

Ali bin Husein Abu Lauz. 2000Al-Fawaid al-Dzahabiyyah
minal Arba’in al-Nawawiyyah. Riyad: Dar lIbni Khunaah.

mzaeny(rmﬁut Takiun «.\Earu ?fz:']'ra/l‘ 9

Abu Abdillah Sayyidi Muhammad bin Muhammad bin al-
Hajj Ahmad Rahwani. ttAl-Khuthab al-Mimbariyyah fil Ju-
ma’ wal-a’yad, wal Kusuf, wal Istisgaal-Sanawiyyah

Abdullah bin Husein al-Makhdhub. 198&l-Hikmah al-
Balighah fi Khuthabisy SyuhuKairo: Maktabah Turats al-
Islamy.

Muhammad bin Abdil Wahhab. 19584ukhtashar Siratir
Rasul SAWTahqgig Muhammad Hamid Faqi. Al-Mamlakah
al-‘Arabiyyah al-Saudiyyah: Al-Jami’ah al-Islamiylyaadi-
nah Munawwarah.

Muhammad Khudhari Bik. 1953Nurul Yagqin fi Sirati
Sayyidil Mursalin Surabaya: PT Bungkul Indah.

Muhammad Khalil al-Khatib.1373 HKKhuthabur RasuSAW
Kairo: Darul Fadhilah.

Muhyiddin Abu Zakaria Yahya bin Syaraf Nawawi. Riya-
dhush Shalihin min Kalami Sayyidil MursaliBandung. PT
Al-Ma’arif.

>

A
)

10 ﬂznymﬁut Takiun «.\Earu ?fz:']'ra/l‘



Materi Mudzakarah 1429 H/2008

MENYAMBUT
TAHUN BARU HIJRAH

Oleh:
Drs. Wagino Hamid Hamdani

PROGRAM PENDIDIKAN BAHASA ARAB
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASAASING
FPBS UPI 2008

mzaen}/(rm/i_ut Takiun «.\Earu ?fz:'jra/f 11



